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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Pada waktu penerapan model Cooperative Learning tipe TGT dalam 

aktivitas belajar siswa, meskipun masih banyak terjadi kegaduhan di dalam 

kelas karena siswa belum terbiasa dengan kondisi pembelajaran yang 

diterapkan, siswa sangat antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Melihat dari kegiatan tiap siklus, seiring meningkatnya 

pengorganisaian kondisi kelas dalam pembelajaran, dapat disimpulkan 

bahwa dengan penerapan model Cooperative Learning tipe TGT dalam 

pembelajaran IPS, siswa menunjukkan sikap yang antusias dan proaktif 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil belajar IPS siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model Cooperative Learning tipe TGT dalam tiap siklusnya 

mengalami peningkatan baik secara individu maupun kelompok yang  relatif 

signifikan dan memuaskan dalam tiap siklusnya.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dalam rangka perbaikan 

tindakan pembelajaran serta peningkatan serta peningkatan prestasi belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), guru SD hendaknya terus berusaha untuk 

mengembangkan kemampuan diri dalam menciptakan konsep pembelajaran 

yang lebih kreatif melalui berbagai model pembelajaran yang bervariatif dan 
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inovatif, salah satunya dengan menerapkan model cooperative learning tipe 

TGT dalam pembelajaran IPS.  

Dukungan dan perhatian dari kepala sekolah terhadap tugas guru di 

sekolah sangat dibutuhkan terutama dalam rangka menunjang keberhasilan 

mengajar di dalam kelas, Pemberian motivasi dan pembinaan yang bersifat 

akademik. 
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